
 

 

ABSTRAK 

Yakfika Nafilah Robaeah : Dinamika Politik santri di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Cibiru Hilir (Studi Kasus Pemenangan Presiden dalam Pemilihan Raya Santri (PRS)) 

Kesuksesan di Pondok Pesantren Al-Ihsan ini tidak lepas dari generasi-generasi 

sebelumnya yang telah memberikan contoh untuk kepengurusan yang akan datang. Dengan 

demikian pertanyaan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hirarki 

yang ada di Pondok Pesantren Al-Ihsan sama dengan hirarki pemerintahan Indonesia,  

Faktor apa saja yang mendukung kemenangan presiden OSPAI di POndok Pesantren Al-

Ihsan, dan untuk mengetahui bagaimana struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Ihsan 

mempertahankan dinamika politik yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Ihsan. Metode 

penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang bersifat 

deksriptif.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa, dari jumlah santri yang datang ketika PRS di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan  ini menghasilkan 390 suara untuk Calon Presiden no urut 01 

dan 310 suara untuk Calon Presiden no urut 02, dengan perbedaan 80 suara. Maka dari itu 

dipastikan bahwa Presiden dan wakil Presiden yang terpilih yaitu no urut 01 atas nama 

Presiden M Zamzam Mubarok dan Wakil Presiden Nurip Al-Munawir.  

Kesimpulan yang didapat penulis adalah dengan banyaknya kegiatan yang dinaungi 

beberapa kementerian, kemudian hal itu membuat santri tetap menjalankan dinamika 

politik. Strategi yang dibangun dalam pemennagan presiden OSPAI pada kegiatan 

demokrasi dengan adanya PRS (Pemilihan Raya Santri) menjadikan ajang regenerasi 

kepengurusan selanjutnya dan akan membuat santri tetap menerapkan dinamika Politik di 

Pesantren Al-Ihsan Cibiru Hilir, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. 
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ABSTRACT 

Yakfika Nafilah Robaeah: Political Dynamics of Santri at the Al-Ihsan Cibiru Hilir 

Islamic Boarding School (Case Study of the President's Winning in the Santri Raya 

Election (PRS)) 

The success at Al-Ihsan Islamic Boarding School cannot be separated from previous 

generations who have set an example for future management. Thus the research questions 

in this study were to find out whether the hierarchy at the Al-Ihsan Islamic Boarding School 

was the same as the Indonesian government hierarchy, what factors supported the victory 

of the OSPAI president at the Al-Ihsan Islamic Boarding School, and to find out how the 

organizational structure of the Al-Ihsan Islamic Boarding School -Ihsan defended the 

political dynamics that occurred at the Al-Ihsan Islamic Boarding School. 

The research method chosen in this research is descriptive qualitative research. 

The results of the study showed that, from the number of students who came during the 

PRS at the Al-Ihsan Islamic Boarding School, it resulted in 390 votes for Presidential 

Candidate serial number 01 and 310 votes for Presidential Candidate serial number 02, 

with a difference of 80 votes. Therefore it is ensured that the elected President and Vice 

President are serial number 01 on behalf of President M Zamzam Mubarok and Vice 

President Nurip Al-Munawir. 

The conclusion that the author gets is that with so many activities under the auspices of 

several ministries, this keeps the students running political dynamics. The strategy built in 

the OSPAI presidential election in democratic activities with the PRS (Santri Raya 

Election) will make the next management regeneration event and will make students 

continue to apply political dynamics at Al-Ihsan Islamic Boarding School Cibiru Hilir, 

Cileunyi District, Bandung Regency 
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